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PENDAHULUAN 

Selain masa kehamilan, komplikasi dan kematian Ibu  

maternal dan bayi baru lahir sebagian besar terjadi  pada 

masa persalinan (Kalteng, 2019) World Health 

Organization (WHO) menyatakan bahwa diseluruh dunia 

terdapat sekitar 830 wanita meninggal per hari karena 

kehamilan atau persalinan dan komplikasinya Rencana 

Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024 

menetapkan persalinan ditolong tenaga kesehatan di 

fasilitas kesehatan (PF) sebagai salah satu indikator upaya 

kesehatan keluarga yaitu sebesar 87%. Provinsi 

Kalimantan Tengah memiliki capaian 66,9% (Kemenkes, 

2021b). Capaian pertolongan persalinan di fasilitas 

pelayanan kesehatan (fasyankes) di kota Palangka Raya 

mencapai 81,4% dan cakupan persalinan oleh tenaga 

kesehatan (Linakes) mencapai 83,87% (Dinkes Kota, 

2021) Studi pendahuluan yang dilakukan di UPT 

Puskesmas Tangkiling terkait persalinan tahun 2021 

yaitu didapatkan persentase persalinan ditolong oleh 

tenaga kesehatan di fasilitas kesehatan sebesar 31% 

(Tangkiling, 2021). Rujukan kegawatdaruratan 

persalinan yang dilakukan bidan ke UGD PONED 

Puskesmas Tangkiling ada 16 kasus. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa masih ada 

beberapa masyarakat di wilayah kerja UPT Puskesmas 
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 Abstrak 

Selain masa kehamilan, komplikasi dan kematian Ibu maternal dan bayi baru 

lahir sebagian besar terjadi pada masa persalinan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktot-faktor yang berhubugan dengan pemilihan tempat 

persalinan. Metode penelitian yang digunakan analitik dengan pendekatan 

crossectional. Hasil penelitian ada hubungan antara riwayat antenatal care 

(p=0,026), pendapatan (p=0,004) dan dukungan keluarga (p=0,000). Tidak ada 

hubungan antara umur (p=0,004), pendidikan (p=0,344), status bekerja 

(p=0,524), paritas (p=0,531) dan jarak (p=0,688). Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan motivasi pada masyarakat untuk lebih 

memahami pentingnya persalinan di fasilitas kesehatan. 
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Abstract 

– In addition to pregnancy, complications and deaths of maternal and newborn 

mothers mosly occur during childbirth. This study aims of place of delivery. The 

research method used is analytic with a cross-sectional approach. The result 

showed that there was a significant influence between  antenatal care history 

(p=0,026), income (p=0,004) and family support (p=0,000). There was no 

significant effect between age (p=0,004), education (p=0,344), working status 

(p=0,524), parity (p=0,531) and distance (p=0,688). This reserch is expected to 

motivate the community to better understand the importance of giving birt in healt 

facilities.  
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Tangkiling yang masih belum memanfaatkan fasilitas 

kesehatan yang telah disediakan dengan baik. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik dengan 

desain cross sectional. Penelitian ini berlokasi di Wilayah 

kerja UPT Puskesmas Tangkiling pada bulan April 

sampai Mei 2022. Populasi penelitian adalah ibu yang 

memiliki bayi usia 1 hari sampai 12 bulan dengan 

memenuhi kriteria inklusi : 

a. Semua ibu yang memiliki bayi umur 1 hari - 12 bulan 

dan tinggal di wilayah kerja UPT Puskesmas 

Tangkiling 

b. Ibu bayi umur 1 hari -12 bulan yang mau 

berpartisipasi dalam penelitian ini dan mampu 

berkomunikasi dengan baik 

dan eksklusi: 

a. Ibu dengan gangguan jiwa 

b. Ibu bayi yang berkunjung ke Puskesmas untuk 

berobat atau Imunisasi tetapi tidak tinggal di wilayah 

kerja UPT Puskesmas Tangkiling. 

Pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling 

yaitu pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu 

pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi 

ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya 

(Notoatmodjo, 2010). 

Melakukan pengumpulan data primer melalui 

wawancara menggunakan instrument format isian dan 

kuesioner pada saat ibu selesai pelayanan imunisasi 

bayinya atau berobat di Puskesmas dan pada saat 

kegiatan Posyandu Balita. Namun apabila ditemukan ibu 

bayi yang tidak datang ke Posyandu Balita petugas 

melakukan kunjungan rumah. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisi Univariat 

Analisis univariat digunakan untuk data demografi atau 

karakteristik ibu meliputi umur, Pendidikan, status 

bekerja, paritas, riwayat antenatal care, pendapatan, 

jarak dan dukungan keluarga. 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Tempat Persalinan 

 

Berdasarkan tabel 1 dari 107 responden didapatkan 

karakterisktik responden sebagai berikut sebanyak 67 

orang (62,2%) memilih tempat persalinan di fasilitas 

kesehatan dan sebanyak 40 orang (37,4%) memilih 

tempat di non fasilitas kesehatan. 

Tabel II.  Distribusi Frekuensi umur, pendidikan, 

status bekerja, paritas, riwayat antenatal 

care, (ANC), pendapatan, jarak dan 

dukungan keluarga 

No Variabel n = 107 % 

1 Umur 

Tidak berisiko 

Berisiko 

 

89 

18 

 

83,2 

16,8 

2 Pendidikan 

Tinggi  

Dasar dan menengah 

 

19 

88 

 

17,8 

82,2 

3 Status bekerja 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

 

15 

92 

 

14 

86 

4 Paritas 

Paritas 1-4 kali 

Paritas > 4 kali 

 

90 

17 

 

84,1 

15,9 

5 riwayat ante natal care 

(ANC) 

 

 

 

 

No Variabel n = 107 % 

1 Tempat Persalinan 

 

Faskes 

Non Faskes 

 

 

67 

40 

 

 

62,6 

37,4 
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teratur 

tidak teratur 

51 

56 

47,7 

52,3 

6 Pendapatan 

≥ UMK 

< UMK 

 

58 

49 

 

54,2 

45,8 

7 Jarak 

< 3 km 

≥ 3 km 

 

76 

31 

 

71 

29 

8 Dukungan keluarga 

Mendukung 

Tidak mendukung 

 

59 

48 

 

55,1 

44,9 

 

Berdasarkan tabel 2 Sebagian besar ibu dalam 

kelompok umur tidak berisiko yaitu 89 orang (83,2%) 

dan umur berisiko sebesar 18 orang (16,8%). 

Sebagian besar ibu berpendidikan dasar dan 

menengah sebanyak 88 orang (82,2%) dan Pendidikan 

tinggi 19 orang (17,8%). Ibu tidak bekerja sebanyak 

92 orang (86%) dan ibu bekerja sebanyak 15 orang 

(14%). Sebagian besar ibu dengan paritas 1 - 4 yaitu 

sebanyak 90 orang (84,1%) dan ibu dengan paritas > 

4 sebanyak 17 orang (15,9%). Ibu dengan riwayat 

ANC tidak teratur sebanyak 56 orang (52,3%) dan ibu 

dengan riwayat ANC teratur 51 orang (47,7%), Ibu 

dengan pendapatan ≥ UMK sebanyak 58 orang 

(54,2%) dan ibu dengan pendapatan < UMK sebanyak 

49 orang (45,8%). Sebagian besar ibu memiliki jarak < 

3 km dari fasilitas kesehatan sebesar 76 orang (71%) 

dan jarak ≥ 3 km sebesar 31 orang (29%), sedangkan 

dukungan keluarga yang mendukung sebesar 59 orang 

(55,1%) dan tidak mendukung sebesar 48 orang 

(44,9%). 

Analisis Bivariat 

Analisis hubungan antara umur dengan pemilihan 

tempat persalinan diperoleh bahwa ada sebanyak 31 

(31%) umur ibu tidak berisiko memilih tempat 

persalinan di non fasilitas kesehatan sedangkan 

diantara ibu dengan umur berisiko ada 9 (50%) 

memilih tempat persalinan di non fasilitas kesehatan. 

Hasil uji statistic didapatkan nilai p-value = 0,344 

dengan α≤0,05 dan CI (0,674-5,197) maka hasil 

perhitungan statistic tidak signifikan berarti tidak ada 

hubungan antara umur dengan pemilihan tempat 

persalinan. 

Hasil analisis hubungan antara pendidikan dengan 

pemilihan tempat persalinan diperoleh bahwa ada 

sebanyak 5 (26,3%) ibu dengan pendidikan tinggi 

memilih tempat persalinan di non fasilitas kesehatan 

sedangkan diantara ibu dengan pendidikan dasar dan 

menengah ada 35 (39,8%) memilih tempat persalinan 

di non fasilitas kesehatan. Hasil uji statistic didapatkan 

nilai p-value = 0,402 dengan α≤0,05 dan CI (0,611-

5,593) maka hasil perhitungan statistic tidak signifikan 

berarti tidak ada hubungan antara pendidikan dengan 

pemilihan tempat persalinan. Analisis hubungan antara 

status bekerja dengan pemilihan tempat persalinan 

diperoleh bahwa ada sebanyak 4 (26,7%) ibu bekerja 

memilih tempat persalinan di non fasilitas kesehatan 

sedangkan diantara ibu dengan status tidak bekerja 

ada 36 (37,4%) memilih tempat persalinan di non 

fasilitas kesehatan. Hasil uji statistic didapatkan nilai 

p-value = 0,524 dengan α≤0,05 dan nilai CI (0,523-

5,979) maka hasil perhitungan statistic tidak signifikan 

berarti tidak ada hubungan antara status bekerja dengan 

pemilihan tempat persalinan. 

Perhitungan statistic menunjukkan bahwa hubungan 

antara paritas dengan pemilihan tempat persalinan 

diperoleh  sebanyak 32 (35,6%) ibu dengan paritas 1-

4 memilih tempat persalinan di non fasilitas kesehatan 

sedangkan diantara ibu dengan paritas > 4 ada 8 

(47,1%) memilih tempat persalinan di non fasilitas 

kesehatan. Hasil uji statistic didapatkan nilai p-value = 

0,531 dengan α≤0,05 dan nilai CI (0,566-4,584) maka 

hasil perhitungan statistic tidak signifikan berarti tidak 

ada hubungan antara paritas dengan pemilihan tempat 

persalinan. 

Uji Statistik hubungan antara riwayat antenatal care 

(ANC) dengan pemilihan tempat persalinan diperoleh 



Jurnal Surya Medika (JSM), Vol 9 No 3, Desember 2023, Page 77 – 83  p-ISSN: 2460-7266; e-ISSN: 2655-2051 

80 

bahwa ada sebanyak 13 (25,5%) ibu dengan ANC 

teratur memilih tempat persalinan di non fasilitas 

kesehatan sedangkan diantara ibu dengan ANC tidak 

teratur ada 27 (48,2%) memilih tempat persalinan di 

non fasilitas kesehatan. Hasil uji statistic didapatkan 

nilai p-value = 0,026 dengan α≤0,05 dan nilai CI 

(1,199-6,175) maka hasil perhitungan statistic signifikan 

berarti ada hubungan antara riwayat antenatal care 

(ANC) dengan pemilihan tempat persalinan. 

Analisis hubungan antara pendapatan dengan 

pemilihan tempat persalinan diperoleh bahwa ada 

sebanyak 14 (24,1%) ibu dengan pendapatan keluarga 

≥ UMK memilih tempat persalinan di non fasilitas 

kesehatan sedangkan diantara ibu dengan pendapatan 

keluarga < UMK ada 26 (53,1%) memilih tempat 

persalinan di non fasilitas kesehatan. Hasil uji statistic 

didapatkan nilai p-value = 0,004 dengan α≤0,05 dan 

CI (1,561-8,087) maka hasil perhitungan statistic 

signifikan berarti ada hubungan antara pendapatan 

keluarga dengan pemilihan tempat persalinan. 

Hasil analisis hubungan antara jarak dengan pemilihan 

tempat persalinan diperoleh bahwa ada sebanyak 27 

(35,5%) jarak < 3 km memilih tempat persalinan di 

non fasilitas kesehatan sedangkan diantara ibu dengan 

jarak ≥ 3 km ada 13 (41,9%) memilih tempat 

persalinan di non fasilitas kesehatan. Hasil uji statistic 

didapatkan nilai p-value = 0,688 dengan α≤0,05 dan 

CI (0,558-3,079) maka hasil perhitungan statistic tidak 

signifikan berarti tidak ada hubungan antara jarak 

dengan pemilihan tempat persalinan. 

Analisis hubungan antara dukungan keluarga dengan 

pemilihan tempat persalinan diperoleh bahwa ada 

sebanyak 9 (15,3%) ibu dengan keluarga yang 

mendukung memilih tempat persalinan di non fasilitas 

kesehatan sedangkan diantara ibu dengan keluarga 

tidak mendukung ada 31 (64,6%) memilih tempat 

persalinan di non fasilitas kesehatan. Hasil uji statistic 

didapatkan nilai p-value = 0,000 dengan α≤0,05 dan 

nilai CI (4,002-25,520) maka hasil perhitungan statistic 

signifikan berarti ada hubungan antara dukungan 

keluarga dengan pemilihan tempat persalinan. 

PEMBAHASAN 

Tidak ada hubungan antara umur dengan pemilihan 

tempat persalinan. Semakin dewasa umur ibu semakin 

mengerti akan pilihan dalam menentukan tempat 

persalinan. Ibu dengan umur berisiko memiliki 

pemikiran lebih matang dari ibu dengan umur yang 

tidak berisiko. Hal ini karena ibu dengan umur tidak 

berisiko lebih mudah dipengaruhi oleh opini orang 

lain (Kusuma, 2018). Penelitian ini juga tidak sesuai 

dengan teori bahwa persalinan yang dialami oleh ibu 

hamil kurang dari 20 tahun lebih dipengaruhi oleh 

keputusan orang tua dari ibu hamil tersebut (Prihanti, 

2017). tidak ada hubungan antara pendidikan dengan 

pemilihan tempat persalinan. Walaupun Pendidikan ibu 

tinggi, pendapatan keluarga baik akan tetapi tanpa 

dukungan dari suami dan keluarga semuanya akan sia-

sia karena ibu tetap akan memilih tempat persalinan 

sesuai dengan anjuran keluarga (Prihatin, 2017). 

Tidak ada hubungan antara status bekerja dengan 

pemilihan tempat persalinan. Pekerjaan ibu 

berhubungan dengan pendapatan keluarga, dan hal 

yang kuat dalam pemanfaatan fasilitas kesehatan. Ibu 

rumah tangga yang tanpa bekerja di luar rumah, 

secara finansial bergantung pada suami, penghasilan 

suami  berdampak terhadap pemilihan pertolongan 

persalinan (Kusuma, 2018). Tidak ada hubungan antara 

paritas dengan pemilihan tempat persalinan. Ibu hamil 

yang mendapati kehamilanya normal setelah 

melakukan pemeriksaan akan lebih memilih 

melahirkan dirumah dengan alasan lebih hemat biaya 

dan dapat digunakan untuk keperluan lainnya tidak 

memperdulikan paritas berisiko (Raehan, 2019). 

Ada hubungan antara riwayat antenatal care (ANC) 

dengan pemilihan tempat persalinan. Keteraturan 

melakukan kunjungan ANC dapat meningkatkan 

intensitas pertemuan ibu dengan tenaga kesehatan, 

dengan demikian ibu dapat menerima informasi lebih 
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banyak akan pentingnya melakukan persalinan ditolong 

oleh tenaga kesehatan di fasilitas kesehatan (Evi Dewi 

Yani, 2020). Pelayanan antenatal dapat dilakukan di 

Puskesmas, Rumah sakit, tempat praktek bidan/dokter. 

Sedangkan di desa dapat dilakukan di Polindes, Posyandu 

atau kunjungan rumah. 

Terdapat hubungan antara pendapatan keluarga dengan 

pemilihan tempat persalinan. Persiapan keuangan 

termasuk hal yang penting dalam kehamilan, persalinan 

maupun masa nifas dan komplikasi yang kemungkinan 

dapat terjadi. Pendapatan keluarga merupakan salah 

satu faktor determinan terhadap pelayanan kesehatan. 

Hal ini menjadi alasan perempuan untuk lebih memilih 

rumah sebagai tempat persalinan karena mereka 

beralasan bahwa pemilihan persalinan di rumah lebih 

sedikit membutuhkan biaya dibandingkan persalinan di 

fasilitas kesehatan (Putri, 2016). 

Tidak ada hubungan antara jarak dengan pemilihan 

tempat persalinan. Pemilihan tempat persalinan 

dipengaruhi oleh faktor lokasi atau jarak ke tempat 

pelayanan kesehatan Irwan, (2017) Jarak pelayanan 

kesehatan yang tidak terjangkau mengakibatkan 

masyarakat memilih untuk mencari pertolongan 

persalinan yang lebih dekat. Jarak waktu tempuh yang 

jauh membuat ibu memilih persalinan non fasilitas 

kesehatan, selain itu minimnya transportasi membuat 

ibu lebih memilih untuk bersalin dirumah (Parenden, 

2015). 

Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan 

pemilihan tempat persalinan. Dukungan keluarga 

merupakan dukungan moril dari suami/keluarga, secara 

psikologi memberikan perasaan aman dalam menjalani 

proses kehamilan dan persalinan. Ibu hamil dan 

bersalin harus mendapatkan dukungan yang sebesar-

besarnya dari keluarga. Dukungan ini dapat diwujudkan 

dengan cara memberikan ketenangan pada ibu, 

menemani pada saat melakukan pemeriksaan dan 

konsultasi pada tenaga kesehatan, membantu sebagian 

pekerjaan ibu dan dukungan dalam pemilihan tempat 

persalinan yang aman (Putri, 2016). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian variabel riwayat antenatal 

care, pendapatan dan dukungan keluarga mempunyai 

hubungan dengan pemilihan tempat persalinan. 

Sedangkan variabel umur, pendidikan, status bekerja, 

paritas dan jarak tidak mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan pemilihan tempat persalinan. 

Sehubungan dengan hasil penelitian maka diharapkan 

petugas lebih meningkatkan edukasi pada ibu dan 

keluarga ketika pemeriksaan ANC akan pentingnya 

persalinan di fasilitas kesehatan. Dan dilakukan promosi 

bahwa persalinan di UGD PONED UPT Puskesmas 

Tangkiling bisa menggunakan BPJS sehingga membantu 

meringnakan biaya persalinan. Dukungan keluarga 

sangat dibutuhkan ibu ketika masa hamil, bersalin, nifas 

dan menyusui. 
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